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ABSTRAK 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat penyediaan filter berbahan alami pada saluran air di 

Desa Toniku bertujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah menyediakan filter air baru yang dapat 

menyaring air bersih pada bak penampungan dari air terjun sehingga air yang di salurkan kepada 

masyarakat lebih bersih dan layak untuk dikonsumsi bagi masyrakat di desa Toniku. Filter yang 

digunakan adalah filter berbahan alami dimana untuk kasus permasalahan air bersih di Desa Toniku, 

dalam pelaksanaan program Pengabdian Kepala Masyarakat yang dilakukan, akan menggunakan 

metode filterisasi air secara sederhana yaitu dengan menggunakan Ijuk kelapa atau serabut kelapa. 

Pemasangan filter dilakukan pada 2 titik yaitu pada saluran Bak penampungan kecil (reservoir) dan 

pada titik bak penampungan awal dimana air terjun pertama kali ditampung. 
 

Kata kunci: Filter Alami, Reservoir, Desa Toniku, Air Besih 

 

ABSTRACT 

The implementation of the community service program providing filters made from natural materials 

in waterways in Toniku Village aims to provide new water filters that can filter clean water in 

reservoirs from waterfalls so that the water distributed to the community is cleaner and suitable for 

consumption by the community. in Toniku village. The filter used is a filter made from natural 

ingredients which for the case of clean water problems in Toniku Village, in the implementation of the 

Community Head Service program that is carried out, will use a simple water filtering method using 

coconut fibers or coconut fibers. The installation of the filter is carried out at 2 points, first at the 

small reservoir channel and second at the initial reservoir point where the waterfall is first collected.  
Keywords: Natural Filter Reservoir Toniku Village Clean Water 

 
1. PENDAHULUAN 

Sistem penyediaan air bersih pada dasarnya merupakan komponen suatu daerah dan bentuk 

pelayanan publik, yang penyediaannya, seharusnya, dilaksanakan oleh pemerintah untuk kepentingan 

masyarakat luas. Karena, pembangunan fasilitas umum adalah salah satu tugas dan tanggung jawab 

yang harus dilaksanakan oleh pemerintah (Rondinelli, 1990). Berdasarkan pendapat tersebut, 

penyediaan air bersih merupakan syarat mendasar bagi suatu daerah untuk pemenuhan kebutuhan air 

bersih masyarakatnya.  Penyediaan air bersih bagi pemenuhan kebutuhan rumah tangga atau domestik 

merupakan usaha yang secara langsung dapat memengaruhi kualitas kehidupan masyarakat secara 

keseluruhan. Di sisi lain, Desa Toniku merupakan Desa yang masih menggunakan aliran air terjun 

sebagai cara memenuhi kebutuhan air bersih untuk masyarakat pada umumnya. 

Desa Toniku, Kecamatan Jailolo Selatan, memiliki luas wilayah 349,06 Ha dan dibagi menjadi 7 

RT. Desa ini terletak di pesisir pantai, jailolo selatan dan terdapat Sungai Ake Toniku yang melewati 

Desa tersebut. Saat ini Di Desa Toniku sudah terdapat fasilitas Bak penampungan dan reservoir untuk 

penyaringan air, namun dari hasil survey dilapangan pada saat pelaksanaan Kubermas Tahap II 

Unkhair, Filter Air pada Bak penampungan tersebut sudah tidak layak lagi dan syarat kualitas 
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kesehatannya masih kurang. Melalui Program Pengabdian Masyarakat tingkat Fakultas Teknik ini, 

kami akan melakukan renovasi ulang filter air pada bak penampungan Air Terjun sebagai sumber 

kebutuhan air bersih bagi masyrakat di Desa Toniku. 

 

2.   MASALAH, TARGET DAN LUARAN 

Penyediaan filter air pada sumber Saluran Air untuk Kebutuhan Air Bersih di Desa Toniku 

ditujukan untuk seluruh masyarakat di Desa Toniku dimana sarana ini merupakan satu satunya 

fasilitas yang digunaan sebagai pemenuhan air bersih bagi seluruh masyarakat di Desa Tersebut. 

Keterkaitan penyediaan filter air pada  Bak Penampungan Saluran Air untuk Kebutuhan Air Bersih di 

Desa Toniku sangat terkait dengan Program Studi Teknik Mesin dalam rangka mengaplikasikan Ilmu 

dan Pengetahauan dibidang pengelolaan Air Bersih yaitu Mesin-Mesin Fluida dan Thermodinamika. 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah menyediakan filter air baru yang dapat menyaring air 

bersih pada bak penampungan dari air terjun sehingga air yang di salurkan kepada masyarakat lebih 

bersih dan layak untuk dikonsumsi bagi masyrakat di desa Toniku. 
 

3. METODE PELAKSANAAN 

3.1. Lokasi Program Pelatihan Pembedayaan Masyarakat 

Desa Toniku adalah desa yang berada di pesisir pantai Pulau Halmahera Barat, tepatnya di 

Kecamatan Jailolo Selatan.  Jumlah penduduk desa ini tahun 2019 berjumlah 1.367 jiwa, dengan luas 

wilayah 0,51 km².  Mayoritas masyarakat di Desa ini adalah Nelayan. Saat ini Di Desa Toniku sudah 

terdapat fasilitas Bak penampungan dan reservoir untuk penyaringan air, namun dari hasil survey 

dilapangan pada saat pelaksanaan Kubermas Tahap II Unkhair, Bak penampungan tersebut sudah 

tidak layak lagi dan syarat kualitas kesehatannya masih kurang. Titik lokasi renovasi Bak Penampuang 

sumber air Di Desa Toniku dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

 

 

Gambar 1.  Peta Lokasi Desa Toniku 
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3.2. Survey Awal  

        Sebelum dilakukan pemasangan filter pada bak penampuan air (reservoir) terlebih dahulu 

dilakukan survey untuk melihat kondisi Bak Penampungan. Adapun foto hasil survey tersebut adalah 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Bak Penampuan 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Bak penampungan 1 

Dari hasil survey, terdapat 2 Buah Bak Penampungan air yang ada di Desa Toniku, Bak 

Penampungan 1 adalah bak penampungan yang menampung air langsung dari sumber air yang 

mengalir (Air Terjun) sedangkan bak penampungan 2 adalah bak yang menampung air yang di 

distribusikan dari Bak penampungan 1. Pada kedua bak penampungan ini tidak terdapat filter untuk 

menyaring air untuk selanjutnya di distibusikan ke Masyarakat Desa di Desa Toniku. Dengan tidak 

adanya filter air untuk meyaring kotoran berupa kotoran tanah dan daun menyebabkan sering terjadi 

penyumbatan pada bak pemampungan 1 dan penumpukan lumpur tanah pada bak penampungan 2. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Metode Filterisasi dengan Bahan alami 

Penjernihan air dengan menggunakan bahan alami pun kerap dilakukan di beberapa 

Desa terpencil dengan skala kecil. Sejak dulu, bahan-bahan yang digunakan pun tidak 

berubah walau penyaringan ini bisa dikembangkan ke skala yang lebih besar. Untuk kasus 

permasalahan air bersih di Desa Toniku, dalam pelaksanaan program Pengabdian Kepala 

Masyarakat yang dilakukan, akan menggunakan metode filterisasi air secara sederhana yaitu 

dengan menggunakan Ijuk kelapa atau serabut kelapa.  
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Gambar 4.  Penyaringan air metode sederhana (Sumber : Braily.co.id) 

Seperti terlihat pada pipa luaran air yang masuk ke bak penampungan 2 pada gambar 5. Tidak 

terdapat alat saringan air untuk menyaring air masuk ke dalam bak tersebut. Oleh karena itu 

dengan menggunakan Ijuk (serabut kelapa) maka air yang masuk akan lebih bersih dan 

lumpur yang ditimbulkan dari tanah yang terkadung di dalam air, tidak akan terjadi.  

 

 

Gambar 5.  Pipa keluaran air bak penampungan 2 

 

4.  KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan penyediaan filter air pada sumber saluran air untuk kebutuhan air bersih 

di Desa Toniku bertujuan untuk seluruh masyarakat di Desa Toniku dimana sarana ini 

merupakan satu satunya fasilitas yang digunaan sebagai pemenuhan air bersih bagi seluruh 

masyarakat di Desa. Filter yang digunakan adalah filter berbahan alami dimana untuk kasus 

permasalahan air bersih di Desa Toniku, dalam pelaksanaan program Pengabdian Kepala Masyarakat 

yang dilakukan, akan menggunakan metode filterisasi air secara sederhana yaitu dengan menggunakan 

Ijuk kelapa atau serabut kelapa. Pemasangan filter dilakukan pada 2 titik yaitu pada saluran Bak 

penampungan kecil (reservoir) dan pada titik bak penampungan awal dimana air terjun pertama kali 

ditampung.  
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